




Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014

Tentang Hak Cipta

1.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4.	 Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 





 MENGEMBANGKAN MINAT, BAKAT DAN 
KREATIVITAS PESERTA DIDIK

Strategi Pengembangan Potensi Siswa di Era Pendidikan Abad 21

Ditulis oleh: 

Dr. Tamsik Udin, M.Pd.
Ramli, S.Pd., M.Pd., Gr.

Andi Halimah Kibar, S.Pd., M.Si., M.Pd.
Dr. Rivai Makduani, S.Pd., M.Pd.
Nayudin Hanif, S.Pd., M.Pd., Gr.

Prof. Dr. H. Anwar sewang, M.Ag.

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
Nafal Publishing

PT Nafal Global Nusantara
Jl. Utama 1 Metro 34112

Telp: +62823-7716-1512, +62 858-0920-7521
Email: nafalglobalnusantara@gmail.com

Anggota IKAPI No. 017/LPU/2024

 Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip
 atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku

dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Oktober 2025

Editor: Niswatul Azizah
Perancang Sampul: Nihlatul Azizah

Penata Letak: Nihlatul Azizah

ISBN: 978-634-7241-70-2

x + 154 hlm; 15,5x23 cm.

©Oktober 2025



v

PRAKATA

Buku Mengembangkan Minat, Bakat, dan Kreativitas Peserta Didik: 
Strategi Pengembangan Potensi Siswa di Era Pendidikan Abad 21 hadir 

sebagai respons terhadap tantangan pendidikan modern yang menuntut 
peserta didik untuk tidak hanya unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga 
mampu mengembangkan potensi diri secara holistik. Penguasaan pengeta-
huan perlu diimbangi dengan keterampilan berpikir kreatif, sikap adaptif, 
dan kemampuan berinovasi agar generasi muda siap menghadapi dinamika 
perubahan global.

Dalam buku ini, penulis menguraikan konsep, strategi, serta prak-
tik implementasi yang berfokus pada pengembangan minat, bakat, dan 
kreativitas peserta didik. Uraian tersebut diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif sekaligus menjadi pedoman praktis 
bagi pendidik, tenaga kependidikan, maupun pemangku kebijakan dalam 
merancang proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih memiliki keter-
batasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 
diharapkan demi penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Semoga 
buku ini dapat memberikan manfaat nyata bagi pengembangan praktik 



vi

pendidikan serta menjadi rujukan yang relevan dalam mewujudkan peserta 
didik yang berkarakter, kreatif, dan kompetitif di era abad ke-21.
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Pendahuluan
Pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan dari guru kepada 
siswa, melainkan sebuah wahana untuk menggali dan mengembangkan 
potensi unik yang dimiliki setiap individu. Di era yang terus berubah ini, 
dengan tantangan global yang semakin kompleks, urgensi untuk tidak 
hanya berfokus pada hasil akademis, tetapi juga pada pengembangan 
potensi holistik peserta didik menjadi semakin krusial. Potensi yang dimak-
sud mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta kecerdasan 
majemuk seperti kecerdasan emosional, sosial, dan kreativitas.

Mengapa ini penting? Pendidikan yang gagal mengenali dan meng-
optimalkan potensi peserta didik akan menciptakan generasi yang tidak 
siap menghadapi realitas dunia kerja dan kehidupan sosial yang dinamis. 
Peserta didik mungkin menguasai teori, tetapi kurang memiliki keteram-
pilan esensial, seperti kemampuan beradaptasi, pemecahan masalah, dan 
kolaborasi. Oleh karena itu, diperlukan pergeseran paradigma dari sistem 
pendidikan yang seragam menjadi sistem yang personal dan berpusat pada 
peserta didik.

Pendidikan di Indonesia telah lama berorientasi pada pencapaian 
akademis yang diukur melalui standar tes dan nilai ujian. Paradigma ini 
memang penting untuk menilai penguasaan materi, tetapi sering kali 
tidak mampu melihat dan mengembangkan potensi unik tiap peserta 
didik. Di era globalisasi dengan tantangan kompleks, seperti otomatisasi 
dan perubahan iklim, keterampilan kognitif saja tidak cukup. Diperlukan 
individu yang adaptif, kreatif, serta memiliki kecerdasan emosional dan 
sosial yang kuat.

Urgensi pergeseran dari model pendidikan yang seragam menuju 
pendidikan yang lebih personal dan berpusat pada peserta didik semakin 
tidak dapat diabaikan. Naskah ini akan membahas bahwa pengembangan 
potensi holistik bukan sekadar pilihan, melainkan sebuah keniscayaan. 
Pembahasan akan mencakup definisi dan dimensi potensi, tantangan 
yang muncul dalam proses pengembangannya, serta identifikasi solusi 
inovatif yang dapat diterapkan. Tujuan utama dari kajian ini memberikan 
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Pendahuluan
Perkembangannya peserta didik sering bertumpu pada tiga aspek penting, 
yakni bakat, minat, dan kreativitas. Bakat pada dasarnya adalah potensi 
bawaan atau kecenderungan alami yang membantu seseorang untuk 
menguasai suatu keterampilan dengan lebih cepat dan mudah dibanding-
kan orang lain. Ini adalah kapasitas dasar yang dimiliki individu dalam 
bidang tertentu, seperti musik, logika-matematika, atau kinestetik. Di sisi 
lain, minat merupakan dorongan intrinsik yang kuat, yaitu rasa suka atau 
ketertarikan terhadap suatu aktivitas atau subjek tanpa adanya paksaan 
dari luar. Minat menjadi bahan bakar yang menggerakkan seseorang 
untuk secara sukarela meluangkan waktu dan energinya. Sementara itu, 
kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir divergen, menghasilkan 
gagasan-gagasan baru, orisinal, dan bermanfaat sebagai solusi atas suatu 
masalah atau sebagai bentuk ekspresi diri yang unik.

Dalam konteks pendidikan, ketiga elemen ini tidak dapat dipisahkan 
dan saling memperkuat untuk membentuk potensi utuh seorang peserta 
didik. Hubungan ketiganya bersifat sinergis yaitu minat bertindak sebagai 
katalisator yang membangkitkan dan mengasah bakat. Seorang siswa yang 
memiliki bakat alami dalam menggambar mungkin tidak akan pernah 
menjadi seniman yang mahir jika tidak disertai minat yang kuat untuk 
terus berlatih dan mengeksplorasi kemampuannya. Selanjutnya, kreativitas 
menjadi wahana bagi bakat dan minat untuk berekspresi secara inovatif. 
Melalui kreativitas, bakat tidak hanya ditampilkan secara teknis, tetapi 
juga diwujudkan dalam karya-karya orisinal yang memiliki nilai tambah. 

Dengan demikian, perpaduan antara kemampuan yang dimiliki secara 
alami (bakat), kecenderungan yang diminati (minat), serta kemampuan 
untuk melakukannya dengan cara yang berbeda dan orisinal (kreativitas), 
menjadi kunci dalam membuka potensi maksimal peserta didik serta 
mengarahkannya pada pencapaian yang bermakna. 
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Pendahuluan
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga bertanggungjawab dalam menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi peserta didik, termasuk masalah minat. Minat merupakan salah 
satu aspek psikologis yang sangat menentukan keberhasilan dalam belajar. 
Karena peserta didik yang memiliki minat tinggi terhadap suatu bidang 
cenderung menunjukkan motivasi belajar yang kuat, keingintahuan yang 
tinggi, dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Di era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat, peserta didik 
dihadapkan pada beragam pilihan sekaligus tantangan sehingga dituntut 
untuk mampu mengenali dan mengembangkan minat sejak dini. Minat 
yang terarah dan berkembang dengan baik dapat menjadi landasan dalam 
menentukan arah pendidikan, pilihan karier, serta pengembangan diri secara 
optimal. Oleh karena itu, peran pendidik, orang tua, dan institusi pendidikan 
menjadi sangat penting dalam memahami urgensi pengembangan minat 
peserta didik sebagai bekal dalam mempersiapkan masa depan. 

Namun dalam praktiknya, pengembangan minat peserta didik sering 
kali belum menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan. Fokus 
pembelajaran masih cenderung berorientasi pada pencapaian akademik 
dan capaian kurikulum, sedangkan aspek minat dan keunikan individu 
kurang mendapat tempat. Padahal pengabaian terhadap minat peserta didik 
dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar, kejenuhan, bahkan 
kegagalan dalam pencapaian potensi optimal.

Setiap manusia dilahirkan memiliki potensi dalam dirinya yang 
digunakan untuk bertahan hidup. Potensi yang dimiliki manusia akan 
berkembang sesuai minat dan bakat yang ada dalam dirinya. Bakat adalah 
kemampuan yang melekat dalam diiri individu sejak ia lahir dan biasanya 
berhubungan erat dengan struktur otak, olehnya itu bakat perlu dikem-
bangkan sesuai dengan minat siswa akan tetapi tidak semua bakat dapat 
teridentifikasi karena tidak tersedianya fasilitas kebutuhan penyalurannya 
sehingga tidak semua dapat tersalurkan dengan baik. Bakat yang mele-
kat dalam diri individu biasanya bergandengan dengan minat. Minat 
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Pendahuluan 
Pengembangan bakat peserta didik merupakan aspek fundamental dalam 
pendidikan yang bertujuan membentuk individu yang kompeten secara 
akademik dan unggul dalam bidang-bidang tertentu sesuai potensi alami-
nya. Bakat sebagai kapasitas bawaan yang membantu seseorang mencapai 
prestasi luar biasa dalam suatu bidang, memerlukan strategi pendidikan 
yang tepat agar dapat berkembang secara optimal. Para ahli menyatakan 
bahwa bakat tidak cukup hanya dikenali, tetapi harus dibina melalui proses 
pendidikan yang sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual dengan ling-
kungan peserta didik (Sutarto, 2019).

Pendidikan modern menekankan pentingnya pendekatan yang bersifat 
diferensiasi dan individualistis dalam mengembangkan bakat. Hal ini dise-
babkan setiap peserta didik memiliki karakteristik, gaya belajar, dan kecen-
derungan potensi yang berbeda-beda. Dalam konteks ini, pengembangan 
bakat perlu disesuaikan dengan kebutuhan individu melalui asesmen diag-
nostik dan pelibatan aktif peserta didik dalam kegiatan eksploratif. Menurut 
Gagne (2015), model bakat dan pembelajaran hendaknya mencakup proses 
identifikasi potensi, pengasahan kemampuan, dan pemanfaatan lingkungan 
pendukung agar bakat tersebut berkembang menjadi kompetensi nyata.

Lebih lanjut, lembaga pendidikan perlu menciptakan lingkungan bela-
jar yang kondusif terhadap pengembangan bakat, termasuk menyediakan 
kurikulum fleksibel, program ekstrakurikuler yang variatif, serta dukungan 
psikososial dari guru dan orang tua. Sekolah yang mampu memfasilitasi 
berbagai jenis bakat, seperti seni, olahraga, matematika, dan kepemim-
pinan akan lebih mampu memotivasi peserta didik untuk mengembang-
kan kapasitas dirinya secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pandangan 
Gardner (2006) dalam teori multiple intelligences yang menyatakan bakat 
bukan hanya terbatas pada kecerdasan logis-matematis, tetapi mencakup 
spektrum luas kecerdasan manusia.

Dalam implementasinya, pengembangan bakat juga menghadapi 
tantangan keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam pembi-
naan bakat, kurangnya fasilitas yang memadai, serta belum terintegrasinya 
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Pendahuluan
Pada era modern, masyarakat global menuntut penguasaan keterampilan 
abad ke-21 yang salah satunya adalah keterampilan kreativitas (creativity 
skills). Para ahli pendidikan menempatkan kreativitas dan inovasi (creativity 
and innovation skills) dalam kerangka keterampilan komprehensif yang 
menjadi bekal penting bagi peserta didik. Kreativitas bukan hanya tentang 
menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga tentang melihat permasalahan dari 
berbagai sudut pandang, menemukan solusi inovatif, dan bekerja sama 
untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dan manusiawi. 
Sekolah masa kini dituntut untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga membantu siswa berpikir mandiri, memahami sudut pandang 
orang lain, dan membayangkan kemungkinan-kemungkinan baru. Dengan 
begitu, siswa dapat berperan aktif dalam dunia yang terus berubah dan 
kompleks, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat 
global. Maka dari itu, menumbuhkan kreativitas dalam proses pembel-
ajaran bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan mendesak agar sistem 
pendidikan mencetak manusia yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi 
tantangan masa depan.

Kreativitas merupakan salah satu keterampilan kognitif esensial yang 
sangat ditekankan dalam pendidikan abad ke-21. Dalam konteks global 
yang terus berubah dan dipenuhi oleh kompleksitas, kemampuan untuk 
menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan sesuai dengan konteks menjadi 
sangat penting bagi peserta didik untuk dapat beradaptasi dan berinovasi. 
Sternberg dan Lubart (1999) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan 
menghasilkan sesuatu yang baru dan sesuai (novel and appropriate), sedang-
kan Lubart (2000) menekankan bahwa kreativitas adalah rangkaian pikiran 
dan tindakan yang menghasilkan produk baru yang adaptif. Kreativitas tidak 
hanya berperan dalam pengembangan solusi atas permasalahan aktual, tetapi 
juga mendorong kemajuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, serta 
kehidupan sosial. Oleh karena itu, lembaga-lembaga pendidikan dituntut 
untuk merancang proses pembelajaran yang secara aktif menumbuhkan 
dan memfasilitasi pengembangan kreativitas peserta didik.
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa memandang latar bela-
kang, kondisi fisik, intelektual, sosial, maupun budaya. Prinsip inilah yang 
melandasi lahirnya pendidikan inklusif, sebuah pendekatan yang berupaya 
menghadirkan lingkungan belajar yang terbuka, ramah, dan menghargai 
keberagaman. Pendidikan inklusif tidak hanya memberi kesempatan kepada 
anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama teman sebayanya, tetapi 
juga mengajarkan nilai toleransi, empati, dan keadilan bagi seluruh siswa.

Dalam konteks ini, pendidikan tidak semata-mata dipahami sebagai 
proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan 
potensi individu. Setiap anak memiliki keunikan, bakat, dan kebutuhan yang 
berbeda. Oleh karena itu, tugas utama pendidikan inklusif adalah mencipta-
kan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan tersebut 
sehingga setiap siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai kapasitasnya.

Lebih jauh, pendidikan inklusif menuntut keterlibatan aktif dari semua 
pihak—guru, orang tua, sekolah, dan masyarakat—untuk membangun 
ekosistem belajar yang mendukung. Dengan demikian, keberhasilan pendi-
dikan inklusif tidak hanya terletak pada ketersediaan fasilitas fisik atau kebi-
jakan formal, tetapi juga pada kesadaran kolektif bahwa setiap anak berhak 
mendapatkan kesempatan yang setara untuk mengembangkan dirinya.

Pengertian dan Prinsip Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan 
pada penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman peserta didik, 
baik dalam aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, maupun budaya. 
Dalam konteks ini, pendidikan inklusif mengupayakan agar semua peserta 
didik, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus dapat belajar bersama-
sama di kelas reguler tanpa diskriminasi. Konsep ini berangkat dari 
paradigma bahwa setiap anak memiliki potensi unik yang berhak untuk 
dikembangkan dalam lingkungan yang mendukung dan penuh peneri-
maan. Menurut Ainscow dan Miles, pendidikan inklusif bukan sekadar 
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Pengembangan minat, bakat, dan kreativitas merupakan aspek funda-
mental dalam proses pendidikan maupun pembentukan karakter 

individu yang berdaya saing di era modern. Setiap manusia pada haki-
katnya memiliki potensi unik yang apabila diberi ruang untuk tumbuh 
melalui pendekatan yang sistematis dan inovatif dapat menjadi kekuatan 
besar bagi kemajuan pribadi maupun masyarakat. Implementasi program 
pengembangan minat dan bakat tidak hanya menuntut peran aktif lembaga 
pendidikan melainkan juga dukungan keluarga dan lingkungan sosial 
sebagai ekosistem yang saling bersinergi dalam memfasilitasi pertumbuhan 
potensi anak.

Di sisi lain, inovasi dalam pengembangan kreativitas menjadi semakin 
penting mengingat tantangan globalisasi yang menuntut generasi muda 
untuk memiliki daya pikir kritis, fleksibilitas dalam menghadapi peru-
bahan, serta kemampuan menghasilkan gagasan baru yang bermanfaat. 
Oleh sebab itu, pengelolaan dan pengembangan minat, bakat, serta kreativi-
tas bukan sekadar kegiatan tambahan dalam kurikulum, tetapi merupakan 
kebutuhan esensial yang harus dirancang dengan strategi, metode, dan 
media pembelajaran yang tepat agar mampu melahirkan generasi yang 
kreatif, inovatif, dan siap menghadapi dinamika zaman.

Pengembangan minat, bakat, dan kreativitas (MBK) merupakan 
mandat strategis pendidikan abad ke-21 karena berkelindan langsung 
dengan capaian profil pelajar yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif. Dalam 
konteks Indonesia, arah kebijakan kurikulum merdeka menempatkan 
ruang-ruang fleksibel bagi peserta didik untuk memilih konsentrasi, 
kegiatan ekstrakurikuler, dan pengalaman belajar berbasis proyek guna 
menumbuhkan minat dan bakat secara otentik. 

Panduan resmi Kemendikbudristek menegaskan bahwa sekolah perlu 
menyediakan jalur pemilihan kegiatan sesuai kecenderungan individual 
serta memfasilitasi penguatan bakat melalui ekosistem pembelajaran dan 
layanan non-akademik yang terstruktur. Dokumen projek penguatan profil 
pelajar Pancasila (P5) secara eksplisit memuat pembelajaran kokurikuler 
berbasis proyek untuk mengonsolidasikan kompetensi dan karakter lintas 
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